Lampiran 0 1: Surat Keterangan Observasi Penelitian
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Lampiran 0 2: Neraca Saldo Tahunan dan Neraca Tahunan (Tahun 2018)
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Lampiran 0 3: Neraca Saldo Tahunan dan Neraca Tahunan (Tahun 2019)
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Lampiran 0 4: Neraca Saldo Tahunan dan Neraca Tahunan (Tahun 2020)
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Lampiran 0 5: Neraca Saldo Tahunan dan Neraca Tahunan (Tahun 2021)
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Lampiran 0 6: Neraca Saldo Tahunan dan Neraca Tahunan (Tahun 2022)
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Lampiran 0 7: Draf Wawancara

1.

10.
11.

12.

13.

14.

15.

16.

Bagaimana peran kepala desa sebagai pembina Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) Tirta Mandara di Desa Sumberkima?

Bagaimana pihak atau pengurus BUMDes Tirta Mandara dalam mengelola
dana APBdes yang diberikan desa?

Bagaimana tindakan yang diambil oleh kepala desa dalam mengontrol
pengelolaan dana APBdes yang disalurkan ke BUMDes?

Bagaimana tahapan mekanisme penyaluran dana dari Desa ke BUMDes?
Bagaimana struktur BUMDes Tirta Mandara Desa Sumberkima?

Pada awalnya, apakah pembagian tugas dalam struktur organisasi suda sesui
dengan bidangnya?

Apa visi dan misi dari BUMDes Tirta Mandara?

Bagaimana sikap pimpinan dalam memberikan teladan dan menunjukan
integritas serta etika yang baik?, dan apakah sikap tersebut sudah
diterapkan?

Apa yang menjadi hambatan dalam mengelola atau mengurus BUMDes
Tirta Mandara? Dan apabila terdapat hambatan bagaimana cara untuk
mengatsi hambatan yang terjadi?

Bagaimana pengelolaan BUMDes terhadap laba yang didapatkan?
Bagaimana proses pemberian kredit yang dilakukan BUMDes Tirta
Mandara Desa Sumberkima?

Berapa batas pinjaman yang diberikan oleh pihak BUMDes?

Berapa persen setoran yang akan diberikan BUMDes kepada Desa?
Factor-fator apa saja yang menyebabkan terjadinya kredit bermasalah atau
maacet?

Apa gejala-gejala yang muncul Ketika kredit tersebut akan mengalami
masalah?

Bagaimana BUMDes melihat bahwa calon nasabah mampu dalam

memenuhi kewajibannya dalam membayar kredit?
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Lampiran 0 8: Transkrip Wawancara

Kutipan hasil wawancara

1. Kutipan hasil wawancara dengan bapak kepala desa Sumberkima (I
Nengah Wirta)

Penanya

Narasumber

Penanya

Narasumber

Penanya

Narasumber

Penanya

Narasumber

: Om Swastiastu bapak, selamat pagi pak, mohon maaf
mengganggu waktunya bapak.

: Om swastiastu, selamat pagi dik, ada yang bisa saya bantu
nggih?

: jadi begini pak, saya ingin melakukan penelitian mengenai
BUMDes Tirta Mandara nike pak untuk memenuhi tugas
akhir perkuliahan saya pak, berhubung bahwasanya yang
menjadi pembina dari BUMDes nike kan kepala desanya,
jadi saya mau melakukan sedikit wawancara nike pak,
apakah bapak ada waktu nggih?

: ohh iya dik, silakan mau bertanya apa?

: Bagaimana peran kepala desa sebagai pembina Badan
Usaha Milik Desa (BUMDes) Tirta Mandara di Desa
Sumberkima?

: oke jadi begini dik ya, selama saya menjadi pembina, saya
selalu membina dan juga saya selalu memantau atau
mengawasi kenerja dari BUMDes yang ada di Desa
Sumberkima agar pengelolaan BUMDes itu dapat berjalan
dengan baik. Desa juga memberikan suntikan dana kepada
BUMDes Tirta Mandara sehingga desa juga perlu untuk
melihat laporan keuangan dari BUMDes agar mengetahui
untuk apa saja dana tersebut dipergunakan.

: Bagaimana pihak atau pengurus BUMDes Tirta Mandara
dalam mengelola dana APBdes yang diberikan desa?

untuk APBdes vyang diberikan desa, BUMDes
mempergunakanya untuk keperluan-keperluan atau

kebutuhan dari BUMDes itu sendiri, selain itu APBdes juga



Penanya

Narasumber

Penanya

Narasumber

Penanya

Narasumber

Penanya
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dipergunakan sebagai penguatan modal BUMDes Tirta
Mandara.

: Bagaimana tindakan yang diambil oleh kepala desa dalam

mengontrol pengelolaan dana APBdes yang disalurkan ke
BUMDes?

. kepala desa turun langsung untuk mengontrol jalannya

usaha, selain itu kepala desa juga menerima laporan
keuangan guna untuk mengetahui untuk apasaja data

tersebut dipergunakan.

: Bagaimana tahapan mekanisme penyaluran dana dari Desa

ke BUMDes?

untuk penyaluran modal, awalnya kami melakukan
Musyawarah Desa (MUSDES) mengenai pengajuan
penguatan modol untuk BUMDes, setelah mendapat
kesepakatan mengenai pengajuan penguatan modal untuk
BUMDes selanjutnya dimasukan dalam rancangan RKP
(Rancangan Kegiatan Pembangunan) Desa, dari RKP
kemudian dimasukan ke rancangan APBDes, setelah
disepakati di rancangan APBDes kemudian dicairkan oleh
desa dari Bank BPD kemudian terlebih dahulu dimasukkan
dalam kas desa. Setelah dana masuk ke dalam kas desa
selanjutnya disalurkan ke BUMDes. Dana yang diperoleh
BUMDes kemudian dipergunakan untuk penguatan modal
serta untuk kebutuhan BUMDes.

. baik bapak, itu saja yang ingin saya tanyakan pak,

terimakasih atas semua jawabannya bapak dan terimakasih

telah meluangkan waktunya untuk di wawancarai nike pak.

: ohh nggih dik, semoga tugasnya cepat selesai dik ya.

: nggih astungkare pak, sekali lagi, terimakasih bapak.

Kutipan hasil wawancara dengan Ketua BUMDes Tirta Mandara (I
Made Sri Arya Sentosa)



Penanya
Narasumber

Penanya

Narasumber
Penanya

Narasumber

Penanya

Narasumber

Penanya

Narasumber

Penanya

Narasumber

Penanya

Narasumber
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: Om Swastiastu bapak, selamat pagi pak, mohon maaf
mengganggu waktunya bapak.

: Om swastiastu, selamat pagi dik, ada yang bisa saya bantu
nggih?

: jadi begini pak, saya ingin melakukan penelitian mengenai
BUMDes Tirta Mandara nike pak untuk memenuhi tugas
akhir perkuliahan saya pak, berhubung bahwasanya yang
menjadi ketua dari BUMDes nike kan bapak, jadi saya mau
melakukan sedikit wawancara nike pak, apakah bapak ada
waktu nggih?

: ohh iya dik, silakan mau bertanya apa dik?

Bagaimana struktur BUMDes Tirta Mandara Desa
Sumberkima?

. baik dik, jadi untuk struktur BUMDes ini terdiri dari
pembina, kemudian pengawas, lalu ketua, sekretaris, dan
bendahara, dan terdapat 2 kepala yang membidangi air
PAM dan perdagangan.

. Pada awalnya, apakah pembagian tugas dalam struktur
organisasi suda sesui dengan bidangnya?

: untuk awalnya ya, pembagian tugas pada struktur BUMDes
itu belum pada bidangnya. Namun dengan pelatihan
sehingga mereka sekarang mampu untuk menguasai
pekerjaan pada bidangnya masing-masing.

: Apa visi dan misi dari BUMDes Tirta Mandara?

: untuk visi dari BUMDes yaitu mendorong perekonomian
desa secara merata agar terciptanya masyarakat yang
sejahtera dan berkualitas. Sedangkan misi kami yakni
Memaksimalkan pengembangan atau pemeliharaan usaha
berkelanjutan, Mewujudkan pembangunan desa berbasis
usaha ekonomi kerakyatan secara berkelanjutan, dan
Mendukung perekonomian desa.

: Bagaimana sikap pimpinan dalam memberikan teladan dan
menunjukan integritas serta etika yang baik?, dan apakah
sikap tersebut sudah diterapkan?

: sebagai seorang pemimpin saya selalu memperlakukan para
kariawan itu secara setara dan membangun ikatan
kekeluargaan, saya selalu memberikan arahan serta
motifasi terhadap karyawan BUMDes. Selain itu saya juga
memberikan sedikit masukan atau istilahnya wejangan agar
karyawan selalu bertanggungjawab atas pekerjaannya dan
itu semua sudah saya jalankan maupun terapkan di
BUMDes Tirta Mandara ini dik.

: Apa yang menjadi hambatan dalam mengelola atau
mengurus BUMDes Tirta Mandara? Dan apabila terdapat
hambatan bagaimana cara untuk mengatsi hambatan yang
terjadi?

: untuk hambatan sih pasti ada dalam menjalankan suatu
usaha, termasuk juga BUMDes ini dik, hambatan yang
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kami alami yaitu pertama masalah SDM, SDM kami masih
sangat kurang dik, selain masalah SDM, kami juga
memiliki masalah dalam penggunaan sistem aplikasi yang
digunakan untuk pencatatan administrasi dik, sistem yang
kami pakai sangat rumit dan susah utuk dipahami. sistem
ini diberikan oleh Dinas PMD Provisi, sehingga mau tidak
mau kita harus menggunakan sistem yang diberikan. Dan
yang mencadi penghambat utama dari BUMDes ini adalah
masalah Kredit Macet. pada awalnya di tahun 2017 kredit
macet mencapai 21% dari modal awal dan kini di tahun
2022 mencapai sekitar 70% dik. Kredit macet ini terjadi
karena fokus dari pemberian kredit yaitu masyarakat miskin
dik ditambah masalah pandemic yang melanda yang
membuat penghasilan masyarakat juga menurun sehingga
mereka tidak bisa membayarkan kewajibannya.

Dari masalah yang muncul, kami juga dapat mengantisipasi
atau mengatasinya dik, seperti masalah SDM yang masih
kurang, kami mengatasinya dengan melakukan pelatihan
atau bimbingan mengenai program-program BUMDes serta
cara untuk mengelola nya, dengan dilakukannya pelatihan
nantinya dapat memberikan wawasan, keterampilan, serta
ktreatifitas bagi karyawan disini sehingga dapat
menjalankan usaha dengan baik. Kemudian mengenai
permasalahan sistem aplikasi, kami melakukan pelatihan
juga mengenai cara pengoprasiaanya agar mempermudah
karyawan kami dalam melakukan pekerjaan pada
bidangnya. Dan untuk masalah kredit macet langkah yang
kami ambil yaitu yang pertama kami mendatangi rumah
nasabah yang memiliki kategori kredit macet rendah,
sedang, maupun tinggi. Kami datangi rumahnya kemudian
melakukan diskusi mencari permasalahan kenapa mereka
tidak bisa membayarkan kewajibannya, lalu mencari jalan
keluar Bersama-sama. Untuk dusun yang memiliki tingkat
kredit macet yang terlalu tinggi, kami akan berhenti
menyalurkan kredit untuk sementara terhadap dusun
tersebut. Seperti itu dik.

Penanya : Bagaimana pengelolaan BUMDes terhadap laba yang
didapatkan?

Narasumber : untuk laba yang kami peroleh, kami mempergunakannya
untuk penguatan modal dik.

Penanya . baik pak, mungkin itu saja yang ingin saya tanyakan pak,
terimakasih bapak telah meluangkan waktunya untuk saya
pak.

Narasumber : nggih dik, sama-sama

3. Kutipan hasil wawancara dengan Sekretaris BUMDes Tirta Mandara



Penanya
Narasumber

Penanya

Narasumber
Penanya

Narasumber

Penanya
Narasumber

Penanya

Narasumber
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: Om Swastiastu bapak, selamat pagi pak, mohon maaf
mengganggu waktunya bapak.

: Om swastiastu, selamat pagi dik, ada yang bisa saya bantu
nggih?

: jadi begini pak, saya ingin melakukan penelitian mengenai
BUMDes Tirta Mandara nike pak untuk memenuhi tugas
akhir perkuliahan saya pak, jadi saya mau melakukan
sedikit wawancara nike pak, apakah bapak ada waktu
nggih?

: ohh iya dik, silakan mau bertanya apa dik?

Bagaimana proses pemberian kredit yang dilakukan
BUMDes Tirta Mandara Desa Sumberkima?

. baik dik, jadi begini sebelum kami memberikan kredit,
pertama kami melihat kodisi dari calon nasabah kami,
karena fokus utama kami adalah masyarakat kurang mampu
atau masyarakat miskin, setelah sesui dengan target kami,
kemudian kami memberikan kredit dengan syarat
membawa beberapa dokumen yang diperlukan.

: apakah pengurus BUMDes sudah melakukan pengawasan
terhadap kredit yang dikeluarkan?

: sudah dilaksanakan, ketua BUMDes juga ikut terjun
langsung ke lapangan untuk melakukan pengawasan.

: baik pak mungkin itu saja yang ingin saya tanyakan pak,
terimakasih atas jawaban yang bapak berikan, dan mohon
maan telah mengganggu waktunya nike pak.

: ohh nggih dik, sama-sama.

Kutipan hasil wawancara dengan Bendahara BUMDes Tirta Mandara

Penanya
Narasumber

Penanya

Narasumber
Penanya

Narasumber
Penanya
Narasumber
Penanya

Narasumber

: Om Swastiastu ibu, selamat pagi bu, mohon maaf
mengganggu waktunya ibu.

: Om swastiastu, selamat pagi dik, ada yang bisa saya bantu
nggih?

: jadi begini bu, saya ingin melakukan penelitian mengenai
BUMDes Tirta Mandara nike bu untuk memenuhi tugas
akhir perkuliahan saya, jadi saya mau melakukan sedikit
wawancara nike bu, apakah ibu ada waktu nggih?

: ohh iya dik, silakan mau bertanya apa?

: Berapa batas pinjaman yang diberikan oleh pihak
BUMDes?

: untuk batas pinjaman yang kami berikan itu sebesar Rp
2.000.000 tanpa jaminan.

. Berapa persen setoran yang akan diberikan BUMDes
kepada Desa?

. untuk setoran kedesa, biasanya kami memberikan sebesar
25% dari penghasilan kami dalam 1 periode.

. Factor-fator apa saja yang menyebabkan terjadinya kredit
bermasalah atau maacet?

: karena Sebagian besar yang meminjam adalah petani, dan
penghasilan mereka tidak menentu sehingga terjadinya



Penanya

Narasumber

Penanya

Narasumber

Penanya

Narasumber
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kredit macet. selain itu akibat pandemic kovid-19 semakin
mempersulit penghasilan mereka sehingga kredit macet
semakin bertambah besar.

: Apa gejala-gejala yang muncul Ketika kredit tersebut akan

mengalami masalah?

. gejala yang muncul Ketika kredit akan bermasalah yaitu

turunnya pembayaran kredit oleh nasabah, turunnya itu
bukan satu hari, melainkan bertahan dari hari ke hari yang
semakin menurun.

: Bagaimana BUMDes melihat bahwa calon nasabah mampu

dalam memenuhi kewajibannya dalam membayar kredit?

: kami melihat dari pembayaran kredit yang mereka lakukan.

Apabila mereka dapat melakukan pembayaran tepat waktu
itu artinya mereka mampu untuk memenuhi kewajibannya
dalam membayar kreditnya.

. baik ibu, mungkin itu saja yang saya tanyakan ibu,

terimakasih atas jawabannya ibu, dan terimakasih juga telah
meluangkan waktunya ibu.

: sama-sama dik.
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Lampiran 0 9: Dokumentasi Wawancara
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